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INTISARI

Judul penulisan ini yaitu hak anak atas identitas diri dalam perkawinan berdasarkan
hukum adat Tana Toraja. Rumusan masalah penulisan ini yaitu : pertama, bagaimanakah hak
anak atas identitas diri dalam perkawinan berdasarkan hukum adat Tana Toraja? Kedua,
bagaimanakah peran pemerintah daerah dalam menyikapi perbedaan pengaturan dalam
rangka memberi perlindungan terhadap hak anak atas identitas diri. Penelitian ini bertujuan
untuk : pertama, untuk mengetahui dan mengkaji hak anak atas identitas diri dalam
perkawinan hukum adat Tana Toraja. Kedua, untuk mengetahui dan mengkaji peran
pemerintah daerah dalam menyikapi hak anak atas identitas diri dalam perkawinan hukum
adat Tana Toraja.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan politik hukum
dan sosiologi hukum. Data yang dipergunakan terdiri dari bahan hukum primer, sekunder,
dan tersier. Metode pengumpulan data yang terdiri dari studi kepustakaan dan wawancara.
Proses analisa terhadap bahan-bahan hukum dimulai dari bahan hukum primer yang teridiri
dari deskripsi bahan-bahan hukum, sistematisasi bahan-bahan hukum,interpretasi bahan-
bahan hukum, dan proses berpikir.

Di daerah Tana Toraja, perkawinan disebut rampanan kapa’ perkawinan ini hanya
disahkan menurut hukum adat tidak disahkan menurut agama dan hukum negara, dan tidak
memiliki akta perkawinan, sehingga hal ini ini mempengaruhi anak untuk memperoleh
haknya yaitu hak atas identitas diri yang dibuktikan dengan akta kelahiran. Tanggung jawab
pemerintah daerah Kabupaten Toraja Utara belum sepenuhnya memberikan perlindungan
terhadap anak yang dilahirkan dari perkawinan hukum adat Tana Toraja, anak yang lahir dari
perkawinan secara hukum Adat Tana Toraja tidak mendapatkan akta kelahiran, Namun
pemerintah telah melakukan penyuluhan ke setiap desa/kelurahan tentang pentingnya
pencatatan perkawinan dan akta kelahiran bagi anak. Dan pemerintah daerah kabupaten
Toraja Utara telah menyelenggarakan perkawinan gratis/ perkawinan massal bagi pasangan
yang perkawinan tidak sah secara hukum negara dan sah secara agama, sehingga setelah
dicatatkannya perkawinan mereka, pemerintah langsung mengeluarkan akta perkawinan yang
dapat menjadi dasar dalam penerbitan akta kelahiran anak.

Kata-kata kunci : perkawinan adat Tana Toraja, hak anak, identitas diri.
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ABSTRACT

This research entitled child’s right over self-identity on marriage based on

customary law of Tana Toraja. The problem formulation is: First, how child’s

right over self-identity on marriage based on customary law of Tana Toraja?

Second, how role of regional government to respond regulation difference in order

to give protection towards child’s right over self-identity. This research is aimed

to: First, find out and review child’s right over self-identity on marriage based on

customary law of Tana Toraja. Second, find out and review role of regional

government to respond regulation difference in order to give protection towards

child’s right over self-identity on marriage based on customary law of Tana

Toraja?

The research type used is normative law research with law sociology and

politic approach. The data used consist of primary, secondary and tertiary law

materials. And then, the data collection method is literature review and interview.

Analysis process towards law material is started from primary law materials

which consist of description, systemization, and interpretation of law material and

thinking process.

In Tana Toraja region, marriage is called as rampanan kapa’. This

marriage is only legal according to customary law, neither be legal based on

religion and state law nor marriage certificate. Thus, it will affect children to get

their rights over self-identity which is proved by birth certificate. The

responsibility of regional government of North Toraja Regency to give protection

towards children who be born over that customary law marriage of Tana Toraja is

not carried out yet completely, so such children have no birth certificate.

However, the related government has carry out counseling in each

village/kelurahan about the importance of marriage registry and birth certification

for children. And the authority of North Toraja Regency has held massive

marriage by free cost for spouse who married only legal based on customary law.

Thus, after their marriage is registered, the government can created marriage

certificate immediately and then it can be used to create child birth certification.

Keywords: customary marriage of Tana Toraja, child rights, self-identity.
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